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Abstract: Teachers' professional competence is a key factor in realizing adaptive and 

innovative learning. However, the 2025 Education Report data indicates that the quality 

of learning in Blora Regency's junior high schools is at a moderate level and tends to 

decline, partly due to suboptimal learning community activities. This study aims to 

analyze the influence of learning community activities on the professional competence of 

junior high school teachers in Ngawen District, Blora Regency. The study employed a 

quantitative approach with an ex post facto design and a correlational research model. 

The population consisted of 162 teachers, with a sample of 118 teachers selected using 

proportional random sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire (1–

4) that had been tested for validity and reliability, with Cronbach's Alpha coefficients of 

0.91 for the learning community activities variable and 0.93 for teacher professional 

competence. Data analysis was conducted using descriptive and inferential statistics, 

including simple linear regression with SPSS. The results revealed that learning 

community activities have a positive and significant effect on teacher professional 

competence, as indicated by a regression coefficient of 0.643 and a significance value of 

0.000 (<0.05). The coefficient of determination (R²) of 0.420 indicates that learning 

community activities contribute 42% to teacher professional competence, while the 

remaining 58% is influenced by other factors. Thus, the research hypothesis is accepted. 

This study concludes that enhancing activeness in learning communities is an effective 

strategy for sustainably improving teachers' professional competence. Suggestions for 

future researchers include adding other variables such as principal leadership or work 

motivation, and employing mixed methods to gain deeper insights. 

Keywords: Learning Community; Professional Competence; Adaptive and Innovative 

Learning 

 
Abstrak: Kompetensi profesional guru merupakan faktor kunci dalam mewujudkan 

pembelajaran yang adaptif dan inovatif. Namun, data Rapor Pendidikan tahun 2025 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di SMP Kabupaten Blora berada pada 

kategori sedang dan cenderung menurun, salah satunya disebabkan oleh belum 

optimalnya aktivitas komunitas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh aktivitas komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru SMP di 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis ex post facto dan rancangan korelasional. Populasi penelitian berjumlah 162 

guru, dengan sampel sebanyak 115 guru yang ditentukan melalui teknik proportional 

random sampling. Instrumen berupa angket skala Likert 1–4 telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya (Cronbach's Alpha 0,91 untuk variabel aktivitas komunitas belajar dan 

0,93 untuk kompetensi profesional guru). Analisis data menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial dengan regresi linear sederhana berbantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas komunitas belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kompetensi profesional guru (koefisien regresi = 0,643; signifikansi = 0,000 < 
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0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,420 menunjukkan bahwa aktivitas 

komunitas belajar memberikan kontribusi sebesar 42% terhadap kompetensi profesional 

guru, sedangkan 58% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian diterima. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan keaktifan dalam 

komunitas belajar merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru secara berkelanjutan. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah menambahkan variabel 

lain seperti kepemimpinan kepala sekolah atau motivasi kerja, serta menggunakan 

metode campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Kata kunci: Komunitas Belajar; Kompetensi Profesional; Pembelajaran Adaptif dan 

Inovatif

Perkembangan pendidikan di era globalisasi dan digitalisasi menuntut guru memiliki kompetensi 

profesional yang tinggi untuk menghadirkan pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan relevan. Kompetensi 

profesional guru mencakup penguasaan materi secara mendalam, pengembangan materi secara kreatif, 

refleksi berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Kemendikbudristek, 2023; 

Mulyasa, 2015). Namun, capaian kompetensi profesional guru di lapangan masih menunjukkan 

kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas empiris. 

Tabel 1. Rapor Pendidikan SMP Kecamatan Ngawen 

Indikator Capaian Kabupaten Blora (2025) 
Rata-Rata SMP Kec. Ngawen 

(2025) 

Kemampuan Literasi Baik (Naik) Baik (Turun) 

Kemampuan Numerasi Baik (Naik) Baik (Turun) 

Kualitas Pembelajaran Sedang (Turun) Sedang (Turun) 

Iklim Keamanan Baik (Naik) Baik (Naik) 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Blora 

 

Data Rapor Pendidikan tahun 2025 di Kabupaten Blora menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 

pada jenjang SMP berada pada kategori sedang dan mengalami tren penurunan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi profesional guru belum optimal, terutama dalam aspek pengelolaan 

pembelajaran yang interaktif dan reflektif. Secara lebih spesifik, permasalahan pendidikan di Kecamatan 

Ngawen, Kabupaten Blora, diperumit oleh fenomena menurunnya jumlah peserta didik di sejumlah satuan 

pendidikan. Data Dinas Pendidikan Kabupaten Blora (2025) mengungkapkan bahwa dari total 56 SMP 

Negeri di Kabupaten Blora, sebanyak 44 sekolah mengalami kekurangan murid pada tahun ajaran 

2025/2026, dengan lebih dari 1.400 kursi kosong (M Iqbal Shukri, 2025b, 2025a). Kondisi ini secara tidak 

langsung menekan sekolah untuk meningkatkan daya saing melalui kualitas pembelajaran, yang salah 

satunya bergantung pada peningkatan kompetensi profesional guru. Hasil studi pendahuluan juga 

menunjukkan bahwa aktivitas komunitas belajar guru belum berjalan secara optimal, cenderung bersifat 

administratif, dan belum dimanfaatkan sebagai ruang kolaboratif untuk peningkatan kompetensi. 

Dalam kajian literatur, komunitas belajar atau Professional Learning Community (PLC) dipandang 

sebagai salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. (Stoll et al., 2006) 

menegaskan bahwa komunitas belajar berperan dalam membangun budaya kolaboratif melalui kegiatan 

berbagi praktik baik, refleksi bersama, dan pengembangan pembelajaran. Selanjutnya, penelitian oleh 
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(Chapman et al., 2005) menunjukkan bahwa komunitas belajar mampu meningkatkan kualitas pengajaran 

melalui interaksi profesional yang berkelanjutan. Di Indonesia, (Kemendikbudrsitek, 2022) juga 

menekankan bahwa komunitas belajar menjadi wadah strategis bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berdampak langsung pada hasil belajar peserta didik. Penelitian terbaru oleh (Baroroh 

et al., 2025) menemukan bahwa komunitas belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi profesional guru, terutama dalam aspek inovasi dan refleksi pembelajaran. 

Keunikan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajiannya yang secara spesifik menganalisis 

pengaruh aktivitas komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru dengan menggunakan data 

empiris berbasis Rapor Pendidikan serta kondisi nyata di lapangan pada konteks lokal Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Blora. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang sebagian besar masih 

menempatkan komunitas belajar sebagai salah satu dari beberapa variabel bebas (Wulandari et al., 

2025)  atau berfokus pada kompetensi pedagogik (Wuryandoko et al., 2024)wuryawu, studi ini secara 

eksplisit menjadikan aktivitas komunitas belajar sebagai fokus utama sekaligus variabel bebas yang 

ditelaah secara mendalam terhadap kompetensi profesional guru. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. (Batubara, 

n.d.) mendefinisikan penelitian ex post facto sebagai desain yang menguji hubungan sebab-akibat di mana 

variabel bebas tidak dimanipulasi karena peristiwanya telah terjadi di masa lalu. Desain ini dipilih karena 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru 

tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti, sesuai dengan karakteristik hubungan sebab-

akibat yang terjadi secara alami.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan model regresi linear sederhana. 

Penelitian dilaksanakan pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan Ngawen, Kabupaten 

Blora. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP di Kecamatan Ngawen yang berjumlah 162 

guru dari 7 sekolah. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik proportional random sampling 

sehingga diperoleh sebanyak 115 guru sebagai responden penelitian.  Penentuan ukuran sampel mengacu 

pada tabel (Antara et al., 2023) yang direkomendasikan untuk penelitian pendidikan. Jumlah tersebut dinilai 

representatif karena telah memenuhi kriteria minimal analisis statistik inferensial, sesuai dengan pendapat 

(Sugiyono, 2020) bahwa sampel yang baik adalah yang dapat mewakili karakteristik populasi 

Instrumen penelitian berupa angket (kuesioner) dengan skala Likert 1–4. Variabel aktivitas 

komunitas belajar diukur melalui 20 butir pernyataan yang mencakup indikator kolaborasi antar guru, 

refleksi bersama, peningkatan kualitas pembelajaran, dan pembelajaran berkelanjutan. Sementara itu, 

kompetensi profesional guru diukur melalui 24 butir pernyataan yang mencakup indikator penguasaan 

materi, pengembangan materi pembelajaran, refleksi profesional, dan pemanfaatan teknologi, merujuk pada 

(PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA, n.d.) No. 16 Tahun 2007 
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tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Uji validitas instrumen dilakukan 

menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh aktivitas komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru. Ringkasan hasil analisis 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Variabel Koefisien 

Regresi (B) 

t 

hitung 

t 

tabel 

Signifikansi Keterangan 

Konstanta 1,245 4,892 1,98 0,000 Signifikan 

Aktivitas Komunitas 

Belajar (X) 

0,643 9,372 1,98 0,000 Signifikan 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2026 

 

Tabel 2. Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Regresi 

Linear 

0,648 0,420 0,415 0,443 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4, persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Ŷ = 1,245 + 0,643X 

Persamaan ini memiliki makna bahwa: 

Konstanta sebesar 1,245 menunjukkan bahwa jika aktivitas komunitas belajar bernilai 0 (nol), maka 

kompetensi profesional guru diperkirakan berada pada nilai 1,245. 

Koefisien regresi variabel aktivitas komunitas belajar sebesar 0,643 bernilai positif, yang berarti 

setiap peningkatan satu satuan pada aktivitas komunitas belajar akan diikuti oleh peningkatan kompetensi 

profesional guru sebesar 0,643 satuan. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,420 (Tabel 5) menunjukkan bahwa 42,0% variasi 

dalam kompetensi profesional guru dapat dijelaskan oleh aktivitas komunitas belajar. Sisanya sebesar 

58,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung (9,372) > t tabel (1,98) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Dengan 

demikian, Hipotesis (H₁) diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara aktivitas 

komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru SMP di Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Aktivitas Komunitas Belajar terhadap Kompetensi Profesional Guru 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas komunitas belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi profesional guru SMP di Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,643 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin aktif guru dalam mengikuti kegiatan komunitas belajar, seperti diskusi 

kolaboratif, refleksi bersama, dan berbagi praktik baik, maka semakin tinggi pula kompetensi profesional 

yang dimilikinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Professional Learning Community (PLC) yang 

dikemukakan oleh (Leadership, TLAT WORK - Mastering Theories of Educational, 2018), yang 

menyatakan bahwa komunitas belajar berfungsi sebagai wahana kolaboratif bagi guru untuk terus belajar 

dan mengembangkan kompetensinya melalui interaksi profesional yang berkelanjutan. Lebih lanjut, (Stoll 

et al., 2006) menegaskan bahwa komunitas belajar berperan penting dalam membangun budaya kolaboratif 

di sekolah melalui kegiatan berbagi praktik baik, refleksi bersama, dan pengembangan pembelajaran yang 

inovatif. 

Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian internasional terkini. (Vescio et al., 2008) 

dalam Review of Educational Research menemukan bahwa PLC secara konsisten berkontribusi terhadap 

peningkatan praktik pengajaran guru dan hasil belajar siswa. (Mclaughlin & Talbert, 2006) dalam studi 

longitudinal mereka menunjukkan bahwa PLC yang kuat mampu mengubah budaya pengajaran di sekolah 

menengah. (Lomos et al., 2011) dalam School Effectiveness and School Improvement melaporkan bahwa 

partisipasi dalam PLC memiliki efek positif yang signifikan terhadap efikasi diri guru dan kepuasan kerja. 

Penelitian oleh (Hairon et al., 2017) di Singapura mengungkapkan bahwa PLC yang terstruktur 

dengan baik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru melalui siklus refleksi 

kolaboratif. Sementara itu, (Bolam et al., 2005) dalam studi yang didanai oleh Department for Education 

and Skills (UK) menemukan bahwa sekolah dengan PLC yang efektif menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kapasitas pengembangan profesional guru. (Sullivan et al., 2014) di Australia melaporkan bahwa 

PLC berkontribusi pada pengembangan identitas profesional guru dan komitmen terhadap pembelajaran 

seumur hidup. 

Dalam konteks Asia, (Yuting, 2021) di China menemukan bahwa PLC memediasi hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan praktik pengajaran inovatif guru. (Student, 2015) di Korea Selatan 

menunjukkan bahwa PLC kolaboratif meningkatkan pengetahuan konten pedagogik guru dan kesiapan 

mengajar abad ke-21. Sementara itu, (Wang et al., 2025) di Hong Kong melaporkan bahwa PLC berdampak 

positif terhadap kemampuan guru dalam melakukan diferensiasi pembelajaran. (Chen et al., 2018) di 

Taiwan menemukan bahwa partisipasi aktif dalam PLC meningkatkan kompetensi teknologi pedagogik 

konten (TPACK) guru. 
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Di tingkat internasional yang lebih luas, (Harris & Jones, 2017) dalam Professional Development in 

Education menegaskan bahwa PLC merupakan pendekatan paling efektif untuk pengembangan profesional 

guru berkelanjutan. (Schleicher, n.d.) dari OECD melaporkan bahwa negara-negara dengan sistem 

pendidikan berkinerja tinggi seperti Finlandia, Singapura, dan Kanada menjadikan PLC sebagai inti strategi 

pengembangan guru. (Darling-Hammond et al., 2017) dalam meta-analisisnya menemukan bahwa PLC 

berkualitas tinggi menghasilkan peningkatan praktik pengajaran yang lebih besar dibandingkan program 

pelatihan tradisional. 

Menurut (Opfer & Pedder, 2011) dalam American Educational Research Journal menemukan 

bahwa konteks PLC sangat mempengaruhi bagaimana guru belajar dan mengembangkan kompetensinya. 

Menurut (Avalos, 2011) dalam Teaching and Teacher Education menyoroti bahwa PLC berkontribusi pada 

perubahan praktik pengajaran yang berkelanjutan. Menurut (Clarke & Hollingsworth, 2002) 

mengembangkan model perubahan guru yang menempatkan PLC sebagai lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan profesional. 

Dalam konteks pengembangan kompetensi profesional guru, penelitian oleh (Timperley et al., n.d.) 

yang dipublikasikan oleh Ministry of Education New Zealand menunjukkan bahwa PLC yang efektif 

meningkatkan pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogik guru. (Collie et al., 2015) dalam Review of 

Education melaporkan bahwa PLC menghasilkan peningkatan signifikan dalam kualitas pengajaran dan 

hasil belajar siswa. Selain itu, (Thurlings & den Brok, 2017) dalam meta-analisisnya menemukan bahwa 

PLC berkontribusi pada perubahan praktik pengajaran dan peningkatan efikasi diri guru. 

Penelitian terbaru oleh (Arifin et al., 2025) yang dipublikasikan di Jurnal Iqra': Kajian Ilmu 

Pendidikan mengungkapkan bahwa komunitas belajar di dalam sekolah secara signifikan mendukung 

proses pembelajaran guru dan mendorong peningkatan kompetensi profesional mereka, yang tercermin 

dalam praktik mengajar, penyampaian materi, serta komitmen terhadap profesi. Studi ini menekankan 

bahwa komunitas belajar berfungsi sebagai platform untuk berbagi praktik terbaik, memperdalam 

pengetahuan konten, meningkatkan keterampilan pedagogik, dan mengembangkan strategi pengajaran 

inovatif, yang pada akhirnya membangun budaya profesionalisme dan pembelajaran seumur hidup (lifelong 

learning) (Kiran et al., 2026). 

(SARAGIH, 2016) dalam studinya tentang PLC pada guru EFL di sebuah SMP di Hualien, Taiwan, 

menemukan bahwa partisipasi dalam komunitas belajar memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas instruksional guru, peningkatan efikasi diri (self-efficacy), pengembangan pengetahuan 

pedagogik, pengetahuan konten, pengetahuan teknologi, serta pengembangan identitas profesional guru. 

Temuan ini relevan dengan konteks penelitian di Kecamatan Ngawen, di mana guru yang aktif dalam 

komunitas belajar menunjukkan peningkatan kompetensi profesional yang mencakup aspek penguasaan 

materi dan pemanfaatan teknologi. 

 

Kontribusi Komunitas Belajar terhadap Kompetensi Profesional Guru 
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Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,420 menunjukkan bahwa aktivitas komunitas belajar 

memberikan kontribusi sebesar 42% terhadap kompetensi profesional guru. Angka ini mengindikasikan 

bahwa komunitas belajar merupakan faktor penting namun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi 

kompetensi profesional guru. Sisanya sebesar 58% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wuryandoko et al., 2024) yang dipublikasikan di Lembaran 

Ilmu Kependidikan (Universitas Negeri Semarang). Penelitian tersebut pada guru SD di Kecamatan Japah, 

Kabupaten Blora, menemukan bahwa komunitas belajar memberikan kontribusi sebesar 36,4% terhadap 

kompetensi pedagogik guru, dengan kontribusi efektif (SE) sebesar 14,6%. Meskipun fokus penelitiannya 

pada kompetensi pedagogik (bukan profesional) dan jenjang SD (bukan SMP), temuan tersebut 

memperkuat argumen bahwa komunitas belajar memiliki peran substantif dalam pengembangan 

kompetensi guru di wilayah Kabupaten Blora secara umum. 

Penelitian di Korea oleh para peneliti dari (Kim et al., 2021) tentang persepsi guru terhadap 

pengembangan kompetensi melalui partisipasi dalam PLC di sekolah menunjukkan bahwa guru 

mempersepsikan partisipasi dalam PLC memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan 

kompetensi, terutama pada kompetensi hubungan interpersonal (relationship competency) dan penyebaran 

budaya sekolah yang demokratis, komunikatif, dan kolaboratif. Studi ini juga menemukan bahwa kelompok 

guru yang berpartisipasi secara aktif dan sukarela dalam PLC memiliki persepsi yang lebih positif tentang 

dampak PLC terhadap pengembangan kompetensi dibandingkan dengan kelompok yang partisipasinya 

pasif. Implikasinya, kualitas dan intensitas partisipasi dalam komunitas belajar menjadi faktor determinan 

dalam efektivitas PLC. 

Systematic literature review yang dilakukan oleh para peneliti (2024) menggunakan panduan 

PRISMA terhadap 1.041 publikasi berbahasa Inggris dari database Scopus, Web of Science, dan ERIC 

(2020-2024) menyimpulkan bahwa PLC berperan transformatif dalam meningkatkan hasil guru dan 

mendorong pendekatan inovatif dalam Continuous Professional Development (CPD) (Alias et al., 2026). 

Review ini mengidentifikasi bahwa PLC yang efektif ditandai oleh adanya kepemimpinan bersama (shared 

leadership), nilai dan visi bersama (shared values and vision), pembelajaran kolektif dan kolaboratif 

(collective learning), serta kondisi yang mendukung (supportive conditions). 

Sisa kontribusi sebesar 58% dari faktor lain juga didukung literatur. (Robinson et al., 2008) 

dalam Educational Administration Quarterly menemukan bahwa kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah memberikan kontribusi sebesar 27% terhadap hasil pengajaran guru. (Tschannen-Moran & Hoy, 

2001) melaporkan bahwa efikasi diri guru berkontribusi sebesar 30% terhadap kompetensi profesional. 

Selain itu, faktor motivasi kerja (Skaalvik & Skaalvik, 2007), pengalaman mengajar (Wolff et al., 2020), 

dan dukungan organisasi (Klassen et al., 2012) juga berperan signifikan. 

Penelitian oleh (Vitriyana et al., 2025) di SMP Negeri 4 Sungai Penuh dengan pendekatan kualitatif 

menemukan bahwa optimalisasi peran komunitas belajar berkontribusi pada peningkatan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru, serta mendorong budaya refleksi dalam praktik pengajaran. Studi ini juga 

mengidentifikasi tantangan dalam implementasi komunitas belajar, seperti keterbatasan waktu dan akses 
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teknologi, yang perlu diatasi untuk memaksimalkan efektivitas PLC. Dalam konteks penelitian di 

Kecamatan Ngawen, tantangan serupa mungkin juga dihadapi, mengingat rata-rata aktivitas komunitas 

belajar yang masih bervariasi antar individu. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas komunitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru 

SMP di Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,643 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, semakin aktif guru dalam mengikuti 

kegiatan komunitas belajar (seperti diskusi kolaboratif, refleksi bersama, dan berbagi praktik 

pembelajaran), maka semakin tinggi pula kompetensi profesional yang dimilikinya. 

Besarnya kontribusi aktivitas komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru ditunjukkan 

oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,420, yang berarti bahwa 42% variasi kompetensi profesional 

guru dapat dijelaskan oleh aktivitas komunitas belajar, sedangkan sisanya sebesar 58% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, pengalaman 

mengajar, dan penguasaan teknologi informasi. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian (H₁) yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan aktivitas komunitas belajar terhadap kompetensi profesional guru diterima. Hasil ini menegaskan 

bahwa penguatan aktivitas komunitas belajar dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru secara berkelanjutan, khususnya di lingkungan SMP Kecamatan Ngawen 

Kabupaten Blora. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan kajian yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kompetensi profesional guru, seperti kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, atau 

penguasaan teknologi informasi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan metode 

campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam, tidak hanya dari sisi 

kuantitatif tetapi juga dari perspektif kualitatif terkait dinamika aktivitas komunitas belajar di lapangan. 

Peneliti berikutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasil yang 

diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Dengan demikian, penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu melengkapi keterbatasan penelitian ini dan memberikan kontribusi yang lebih luas 

dalam pengembangan keilmuan di bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait peningkatan 

kompetensi profesional guru. 
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